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PENGARUH PENGASAPAN ROKOK KRETEK TANPA FU..TER 

ROKOK KRETIKBERFILTIRDANROKOKPUTlli 

BIRFIL TER SECARA PASIF TER.BADAP 

SPERMATOGENESIS TIKUS PUTill 

(Rattus non egl cus) 

Risqa Novita 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengarub pengasapan rokok yang 
diberikan secara pasif terhadap spermatogenesis tikus putih (Rattus norvegicus) 
dengan mengamati gambaran bistologi testis dan untuk mengetahui rokok dari jenis 
apa yang lebih berpengarub terhadap penurunan jumlah sel spennatogenik.Sejumlah 
24 ekor tikus putih strain Wistar berumur tiga bulan dengan berat badan antara 140-
145 gram Tikus putih diadaptasikan kemudian dibagi secara acak menjadi empat 
perlakuan dan enam ulangan. Pl diberikan pengasapan rokok kretek tanpa filter, P2 
diberikan rokok kretek berfilter dan P3 diberikan rokok putib berfilter. Sedangka.n 
sebagai kontrol (PO) tidak wberikan perlakuan pengasapan rokok. Dosis yang 
dberikan pada tiap-tiap perlakuan adalah dua batang rokok per hari selama 30 
hari.Peubah yang diamati adalah jumlah sel spermatogonia, jumlah sel spermatosit 
primer, jumlah sel spermatid dan jumlah sel spermatozoa Disain percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data dianalisis menggunakan 
sidik ragam, hila terdapat perbedaan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 
(BNf) 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasapan rokok secara pasiftidak 
menyebabkan penurunan jumlah sel spermatogonium (p>0,05), tetapi menyebabkan 
penurunan jumlah sel spermatosit primer, sel spermatid dan sel spermatozoa hila 
dibandingkan kontrol (p<0,05), setelah diuji BNf 5 % menunjukkan ada perbedaan 
yang nyata antara kelompok perlakuan dengan kontrol, tetapi tidak terdapat 
perbedaan antar kelompok perlakuan. Kesimpulan yang didapat bahwa pengasapa.n 
rokok secara pasif berpeogaruh terhadap spermatogenesis tikus putih yang ditandai 
dengan penurunanjumlah sel spermatogenik dan tidak terdapat perbedaanjumlah sel 
spermatogenik pada masing-masingjenis rokok. 
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1.1. Latar Belak.an& 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sejak awaJ abad 20 kebiasaan merokok dengnn cepat melanda dunia, tak 

ubahnya dengan epidemi. Hal ini ditunjang oleh industri rokok yang dalam iklan11ya 

selalu . mengetengahkan bahwa merokok dspat membuat seseorang na,mpak lebih 

jantan, tampan dan sehat (Palfai and Jankiewicz, 1991). 

Merokok telah menyebabkan kematian sebanyak tiga juta orang di dunia tiap 

tahunnya, dan menjadi penyebab utama dari kematian penduduk dan berbaga.i 

pe.nyakit di negara berkembang. Bila kebiasaan merokok terus dilanjutkan, hampir 

sepersepuluh populasi manusia di dunia akan meninggal diakibatkan oleb penyakit

penyakit yang ditimbulkan oleh rokok (http://www.infactorglhealth.htm1). Bahkan 

pada tahun 2030 nanti kematian akibat rokok diperkirakan mencapai 10 juta orang, 

tujuh juta diantaranya diduga berasal dari negara berkembang (Yoshida, 2000), oleh 

karena itu organisasi kesehatan dunia (WHO) menetapkan tanggaJ 31 Mei sebaga,i 

hari tanpa tembakau (Husein, 2000). 

Kandungan senyawii:' ya_ng terdapat d318.ni asap rokok terbagi dalam 90 % 

berbentuk gas dan 10% berbentyk partikel. Senyawa berbentuk gas terdiri dari CO, 

C02, sianida, berbaga.i hidrokarbon d.an asap organik Sedangkan yang berbentuk 

partikel terdiri atas nikotin, tar, d.an ka.dmium (Prihiyantoro, 199.5). 
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Perokok aktif hanya meoghisap lS % asap rokok yang terlrisap masuk ke 

tubuhnya, sedangkan sisanya bebas meocemari lingkungan sekitar yang kemudian 

dapat terlrisQp oleh perokok pasif(http: /Health Perfect-Smoking.htm). 

Asap rokok yang paling berbahaya adalah yang dihisap oleh perokok pasif: 

kareoa berasal dari rokok yang meoyala, bukao dari rokok yang sedang dihisap. 

Perokok aktif sebenwnya menghisap lebih sedikit jumlah bahan beracun 

dibandingkan dengan perokok pasif: meskipun perokok aktif meoelan jumlah asap 

yang lebih besar daripada perokok pasif karena tembakau yang terbakar pada suhu 

yang lebih tinggi yaitu ketika dihisap, api menyala lebih terang sehingga 

pembakarannya sempuma Sedangkan asap yang berasal dari rokok menyala namun 

tidak dihisap, pembakarannya tidak sempurna sehingga menghasilkan asap yang lebih 

berbahaya (Anonimus, 1990). 

Merokok baik secara aktif maupun pasif akan menimbulkan masalah bagi 

kesehatan (Marta et al., 1985). Rokok memiliki potensi untuk mempengaruhi sel 

spermatogenik dengan jalan mengurangi jumlah sel spermatogenik Rokok dapat 

merusak testes dan gJandula aksesori. Rokok dapat meourunkan kadar hormoo jantan 

dan menghambat proses spermatogenesis (Vine, 2000) 

Ll. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang timbul pada penelitian ini 

adalah: 
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1. Apakah pengasapan rokok secara pasif berpengaruh terhadap proses 

spermatogenesis tilrus putih (Rattus norvegicus)? 
. 

2. Apakah terdapat perbedaan jumlah sel spermatogenik tikus putih ( Rattus 

norvegicus) pada masing-masingjenis rokok? 

1.3. Landasan Teori 

A.J~ap rokok yang dihisap oleh perokok pasif mengandung dua hingga tiga 

kali lebih banyak nikotin dan tar daripada asap rokok yang dihisap oleh perokok aktif 

(Peetosutan, 1988). 

Merokok dapat menurunkan kadar hormon testosteron dan aktifitas 

spermatogenesis. Hal ini dikarenakan adanya nikotin serta radikal bebas yang 

terbentuk ketika merokok. Selain itu disebabkan oleh zat insektisida dan logam berat 

yang sangat beracun yang terkandung di dalam asap rokok sehingga mengganggu 

kesubW1Ul pria (Margatan, 1997). 

L4. Tujuan PeneHtian 

1. Mengetahui pengaruh asap rokok yang diberikan secara pasif terbadap proses 

spermatogenesis dengan melihat gm;nbaran histologi testis tikus putih (Rattus 

norvegicus). 

2. Mengetahui rokok dari jenis apa yang lebih berpengarub terhadap penurunan .:·· 

jumlah sel spermatogenik. 
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L5. Maufaat Penelitian 

Manfaat dari penelitia,n ini adalah untuk memberikan informasi tenta,ng 

. 
pengaruh merokok pasifterhadap infertilitas tikus putih. 

1.6. Hipotesls Penelltian 

1. Pengasapan rokok secara pasif berpengaruh terhadap proses 

spermatogenesis tikus putih (Rattus norvegicus) yang ditandai denga.n 

penurunanjumlah sel spermatogenik 

2 . . Terdapat perbedaan jumlah sel spermatogenik tikus putib (Rattus 

norvegicus) padamasing-masingjenis rokok 
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ILl. Tinjauan tenta111 Rok.ok. 

11.1.1. Komposbl Asap Rokok. 

DAB II 

TINJAU AN PUST AKA 

Asap rokok mengandung racun-racun berikut ini: Toulidine, Amonia, Aceton, 

Naphthylamine, Metanol, Urethane, Toulene, Arsenic, Pyrene, Dibenzacridine, 

Dimethylnitrosamine, Phenol, Napthalene, Butane, Cadmium, Polonium 210, 

Carbonmonoksida, Benzopyrene, Vinyl Chlorida dan PVC. Adapun racun yang 

paling berbahaya yaitu tar, nikotin dan karbonmonoksida (Depkes, 1993). 

11.1.1. Asap Rok.ok. sebacal Sumber Pencemaran 

Kadar bahan karsinogenik dalam asap yang mengepul dari ujung rokok jaub 

lebih tinggi dibandingkan asap yang dihisap masuk ke dalam paru-paru, konsentrasi 

ini berkisar 50 kali lebih tinggi. Bila sese<rang berada dalam ruang tertutup penuh 

asap rokok selama satu jam, maka jumlah bahan karsinogenik yang dihisap oleh 

orang yang bukan perokok sama dengan basil dari 15 batang rokok yang dihisap oleh 

perokok. Jadi asap rokok sama bahayanya bagi mereka yang tidak merokok, terutama 

bila ventilasi tidak sempw-na atau di dalam ruang tertutup ( Anonimus, 1988). 
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IL1.3. Toksisitas Asap Rokok 

Asap rokok merupakan campuran gas dan partikel padat. Tiap hisapan 

mengandu~g 1014 radikal bebas. Radikal bebas adalah atom, gugus atau senyawa 

yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan Sifat umum semua 

radikal bebas adalah sangat realctit: berkaitan dengan kecenderungan elektron beba.s 

untuk mendapatkan pasangan. Radikal bebas merupakan zat antara da,lam banyak 

proses (Sudjwwo, 1996). 

Ada tiga bahan pokok yang berbahaya dalam asap rokok yaitu: (1) Nikotin, 

Rokok mengandung nikotin sebanyak 8-9 mg, perokok umumnya menghisap satu 

hingga tiga miligram nikotin. Pada perokok sigaret ka.dar nikotin dalam darah naik 

dengan cepat dan mencapai puncak pada saat selesai merokok. Nikotin masuk ke otak 

secara cepat dalam waktu 10 detik, dan dapat melewati barrier di otak kemudian 

diedarkan ke seluruh bagian otak (Henningfield et al., 1995). Nikotin memiliki sifat 

adiktif, seperti halnya heroin ataupun kokain. Nikotin melemahkan penglihatan mata, 

mempengaruhi sistim saraf dan membuat perasaan menjadi tenang. Nikotin 

berbahaya bagi jantung, hati, ginjal,membran mukus dari lambung dan usus. Nikotin 

merupakan salah satu gas yang berbahaya bagi saraf, sedangkan efek dari racwmya 

seganas sianida Beberapa efek yang ditimbulkan dapat dilihat dengan mudah, 

misalnya temperatur kulit akan lebih rendah 5°C, bila hanya menghisap satu batang 

rokok dan denyut jantung akan bertambah cepat. Efek akut dari keracunan nikotin 

adalah sakit kepala, vertigo, pucat, tangan bergetar, muntah, batuk dan kelemahan di 

selurub tubuh. Selanjutnya akan terjadi kematian yang disebabkan karena paralisa 
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otak danjantung. Efek kronis dari keracWlan nikotin adalah perubahan pada vena dan 

jantu~g, kehilangan nafsu makan, ttJkak la.mbtJng, problem menstruasi, sterilisasi, 
. 

abortus spontan pada wanita perokok, impotensi pada pria perokok, insomnia dan 

daya ketajaman mata menurun. (l) CO, karbonmonoksida adalah gas yang tidal< 

beiWa-na. Terlihat pada saat tembakau dan kertas terbakar. Terdapat .5% 

karbonmonoksid.a yang temisap oleh perokok tiap kalinya. Jumlah karbonmonoksida 

tergantWlg kecepatan rokok terbakar.Biasanya jumlah karbonmonoksida meningkat 

pada saat terakhir dari rokok. Dalam darah karbonmonoksida menyebabkan oksigen 

tidak dapat berikatan dengan hemoglobin karena kema.mpuan karbonmQnoksida . 

untuk berikatan dengan hemoglobin lebih cepat 300 kali. Hal inilah yang menjadi 

penyebab utamakurangnyaoksigenpadajaringan dan organ tubuh, dan (3) Tar, atau 

nama lainnya hidrokarbon aromatik polisiklik Tar terbentuk selama penghisapan 

rokok. Tar adalah komponen asap rokok yang tertingga,l sesudah dihilangkan nikotin 

dan uap air. Tar bersifat karsinogenik. Sebatang rokok menghasilkan 10-30 mg tar 

(http://lib-ary. thinkquuest. orgl17360/text/tx-e-ses.htm1). 

Il.1.4. Jenis Rok.ok. 

Tembakau digunakan dalam bentuk rokok sigaret, rokok cerutu, rokok pipa 

dan sebagai bubuk cerutu. Sejak awal abad 20 terjadi perubahan cara merokok, orang 

lebih menyukai rokok sigaret daripa.da rokok cerutu, rokok pipa atau menghisap 

bubuk tembakau (Palfai and Jankiewicz, 1991). 
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Di Indonesia dikenal beberapa maca.m sigaret, antara lain rokok putih, rokok 

kretek, rokok kelembak, dan lain-lain. Pada proses pembuatan rokok untuk 

menghilangkan rasa pahit dari tembakau yang berlebihan serta menimbulkan aroma 

yang menyegarkan telah ditambah bermacam-macam rempah, antara lain bumb\1 

kimiawi, cengkeh, kelembak dan kemenyan (Sumintarti, 1997). 

Rokok putih terdiri dari daun tembakau yang dirajang dan dikeringkan, lalu 

dibungkus dengan kert.as rokok. Bila ke dalam rokok putih ditambahkan cengkeh atau 

bahan lainnya disebut rokok kretek (Sitepoe, 1997). 

Dampak negatif rokok terhadap kesehatan dapat dikurangi dengan 

mempergunakan filter. Filter bertujuan untuk mengurangi jumlah nikotin dan tar dari 

asap rokok. Filter dapat digunakan pada rokok putih, rokok kretek, maupun rokok 

pipa (Sitepoe, 1997). 

11.1. Tinjauan tentanc Testis 

11.1.1. E mbriolo&i T estiJ 

Secara genetik jenis kelamin suatu individu sudah ditetapkan pada waktu 

pembuahan, namun selama perkembangan embrional sulit dibedakan a,ntara kedua 

jenis kelamin, jantan atau betina Pada masa embrional, gonad atau organ-organ 

kelamin primer berada dalam stadium indiferent, yaitu pada stadium ini belum dapat 

dibuktikan apakah individu tersebut akan membentuk ovarium atau testis ( Toilehere, 

1981). Pada waktu itu calon gonad tumbuh sebagaj lipatan memanjang dari 
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mesoderm intermediet yang berada di kanan kiri dari garis median disebut genital 

ridge (Hardjopranjoto, 1980). 

Meri1D1lt Me Entee (1990), deferensiasi genital ridge dimulai segera setelah 

migrasi primordial germ cell dari yolk sac endoderm ke genital ridge. Pada 

pertumbuhan selanjutnya terja.di penebalan dan terbentuk germinal epithelium. Sel ini 

akan berkembang sebagai sel kelamin. 

MenW1Jt Ismudiono (1996), pada stadium embrional tenunan gonad terbagi 

menjadi bagian kortek dan medula. Diferensiasi gonad akan diikuti oleh pertumbuhan 

dari bagian medula menjadi testis, apabila diferensiasi gonad diikuti oleh 

pertumbuhan dari bagian kortek akan menjadi ovarium. 

II.l.1. Hlstolo&i Testes 

Pada potongan melintang testis tampak bentukan tubulus seminiferus dalam 

jumlah banyak. Dinding tubulus seminiferus terdiri dari tiga lapisan dari luar ke 

dalam, yaitu tunika propria, lamina basalis dan lapisan epithelium (Junqueira et al., 

1988 ; Ismudiono, 1996). 

Sel spermatogenik terdiri dari sel spermatogonium, sel spermatosit primer, sel 

spermatosit sekunder, sel spermatid dan sel spermatozoa (Ferdinandus, 1991). 

Sel spermatogonium terletak di dekat dinding tubulus seminiferus 

(Craigmyle, 1987). Sel spennatosit primer merupakan sel benih terbesar, letalmya 

agak ke tengah lumen tubulus seminiferus dibanding sel spermatogonium. Berbentuk 

bulat dan inti sel biasanya ada dalwn salah satu tingkat profase, terlihat besar dan 
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jelas pada tengah sel (Poemomo dkk., 1999). Sel spennatosit sekunder jaraog terlihat 

karena segera membelah setelah interfase singka.t dan cepat. Jumlah kromosom sel 
. 

spermatosit sekunder hanya setengah dari jumlah kromosom sel spermatosit primer. 

Sel spermatid mempunyai ukuran yang kecil, inti deng~ daerab kromatin yang padat, 

letak dekat dengan bagian tengah tubulus seminiferus. Sel spermatid meogalami 

transformasi menjadi sel spermatozoa Sel spermatozoa mempunyai dua bagian 

utama, yaitu kepala dan ekor, dengan mikroskop elektron bagian ekor terbagi ata,s 

leher, ekor utama dan ujung ekor (Dellman dan Brown, 1992). 

Sel Sertoli terletak diantara sel spennatogenik dalam tubulus seminiferus dan 

berbentuk piramid. Sel sertoli mengatur nutrisi spermatozoa, juga bersifat fagosit 

karena memakan sel spermatozoa yang telah mati atau mengalami degenerasi. Sel 

Sertoli juga meOBekresi cairan yang digunakan untuk mengangkut sel-sel 

spermatogenik, hormon estrogen dan inhibin (Junqueira et al., 1988). 

Diantara tubulus seminiferus terdapat jaringan interstitial (tunika vaskulosa), 

kapiler-kapiler da-sh dan pembuluh limfe. Tunika vaskulosa terdiri dari sel fibroblas, 

sel mesenkim, makrofak dan sel interstitial yang disebut sel Leydig. Sel Leydig 

berbentuk bulat, berinti di tengah, banyak mengandung butir-butir lemak serta 

menghasilkan hormon testosteron yang bertanggungjawab terhadap perkembangan 

ciri-ciri sekunder kelaminjantan (Junqueira et al., 1988) 
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II.2.3. Anatomi Testes 

Organ reproduksi hewanjantan dibagi atas tiga komponen: (1) organ kelamin 

primer, yaitU gonad jantan, dinamakan testis; (2) sekelompok kelenjar kelamin 

pelengkap, yaitu kelenjar vesikularis, prostata dan cowper; salw-an yang terdiri dari 

epididimis dan vas deferent, dan (3) alat kelamin luar atau organ kopulatoris yaitu 

penis ( Toilehere, 1981). 

Testis terletak pada daerah prepubis, terbungkus dalam skrotum dan 

digantungkan oleh funikulus spermaticus (Toelihere, 1981). Testis berbentuk oval 

seperti bentuk kacang tersusun dari tubulus seminiferus. Fungsi utama skrotum 

adalah memelihara temperatur testis, yaitu ± 7Gp dibawah suhu tubuh, yang dilakukan 

oleh tunika dartos (Hafez, 1980). 

Saluran kelamin berpangkal pada testes dan bersambung ke uretra ya,ng 

kemudian menjadi bagian dari penis dan merupakan salw-an bersama t>agi urin, 

sekresi kelenjar kelamin pelengkap dan sel kelamin jantan. Organ kelamin jantan 

secara anatomik berhubungan dengan saluran pengeluaran urin, yang terdiri dari 

ginjal dan vesika urinaria serta salw-annya, sehingga seluruh sistim ini disebut tractus 

urogenitalia (Toilehere, 1981). 

IU.4. Fisiolo&i Testes 

Fungsi utama testis adalah sebagai organ reproduksi dan sebagai organ 

endokrin. Sebagai organ reproduksi, testis menghasilkan spermatozoa dan sebagai 

organ endokrin, testis menghasilkan testosteron (Hafez, 1980). 
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Hormon utama yang mengatw- fungsi testis adalah hormon gonadotropin 

yang dihasilkan oleh kelenjar hipofisa anterior. Hormon tersebut yaitu Folikel 

Stimulating · Hormon (FSH) yang menstimulir pertumbuhan sel-sel kelamin dari 

tubulus seminiferus serta mendorong teijadinya proses spermatogenesis, dan 

Luteinizing Hormon (ICSH) yang menstimulir sel-sel interstitial untuk menghasilkan 

testosteron (Hafez, 1980). 

ID.5. Spermatocenesis 

Spermatogenesis adalah proses pembentukan sel spermatozoa yang teijadi 

secara berkala dalam tubulus seminiferlUI sesudah masa pubertas. Spermatogenesis 

dapat dibagi dalam dua fase. Fase pertama adalab spermatositogenesis, merupakan 

perkembangan awal sel spermatogonium hingga berakhir dengan pembentukan sel 

spermatid Fase kedua adalah spermiogenesis, dimana spermatid mengalami 

metamorfosa menjadi spermatozoa (Gilbert, 1988). 

Menurut Poemomo dk,k., (1999) spermatogenesis pada mamalia dapat dibagi 

menjadi empat tahap, yaitu tahap proliferasi, tahap pertumbuhan, tahap pematangan 

dan tahap transformasi. 

l.Tahap proliferasi terjadi sebelum lahir sampai beberapa waktu setelah lahir. 

Bakal sel kelamin yang terletak pada membran basal dari tubulus seminiferus ini 

relatif kecil, kromatinnya tidak teratur dan membentuk kelompok-kelompok kasar. 

Terbentuk dua macam sel spermatogonia yaitu jenis A dan B. Spermatogonia A 

membelah secara mitosis, setengah menjadi sel jenis A lagi dan setengabnya lagi 
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rnenjadi sel jenis B, sedangkan spermatogonia B juga mernbelab secara mitosis dan 

akan rneneruskan proses spermatogenesis dengan berdiferensiasi sampai menjadi 

spermatozoa. 

2. Tahap perturnbuhan, spermatogonia membelah diri secara mitosis sebanyak 

empat kali sehingga menghasilkan 16 spermatosit primer. Spermatosit primer 

merupakan basil akhir dari pembelahan secara mitosis sel spermatogonium B 

(Dellman dan Brown, 1992). 3.Tahap pematangan, merupakan tahap pembelahan 

meiosis sehingga spermatosit primer menjadi empat sel spermatosit sekunder. Sel ini 

sukar ditemukan dalam potongan testis karena interfasenya sangat cepat dan masuk 

meiosis kedua menjadi spermatid (Junqueira et al .• 1988). 4. Tahap transformasi 

terjadi proses metamorfosa seluler dari sel spennatid membentuk sel spermatozoa. 

Aparat golgi menjadi tudung anterior atau akrosom, inti spermatid menjadi kepala 

spermatozoa, dari sentriol keluar ekor , plasma mernbran menjadi selubung tubuh 

sperma dan mitokondria berkumpul di bagian ekor (Poemomo dkk., 1999). 

II.3. Tilljauan tentanc Perok.ok. Pas if 

Orang yang bukan perokok tetapi berada di sekitar perokok dan ikut 

menghirup asap rokok beserta zat-zat yang terkandung di dalamnya disebQt perokok 

pasi£ Keadaan ini biasanya terjadi di roang&IJ umum ya.ng tertutup seperti gedung 

bioskop, ruangan kantor dan tempat yang bera.da dalam lingkungan perokok 

(Sumintarti, 1997). 
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Banyaknya asap rokok yang dihisap oleb perokok pasif tergantung pada 

ukuran dan ventilasi dari tempat perokok pasifberada, banya.knya perokok di tempat 
. 

tersebut, dan banyaknya rokok yang dihisap oleh perokok a,ktif di tempat tersebut 

(http :\Lifestyle and Nutrition Passive Smoking (EI'S).htm). 

Asap rokok yang dihisap oleh perokok aktif sebenarnya hanya sepertiga 

bagian, sedang dua pertiga lainnya bebas berperan sebagai pencemar udara di 

sekitarnya, sehingga orang-orang di sekitar perokok aktif secara tidak disadari ikut 

menghisap asap rokok. Asap rokok ini sama bahayanya bagi orang-orang yang tidak 

merokok, terutama hila ventilasi tidak sempW'lla atau di dalam rua.ngan tertutup. 

Anak-anak menghirup asap rokok dua hingga tiga kali lebih banyak daripada orang 

dewasa yang berada dalam IV8Jlgan yang sama (Anonimus, 1988; Peetosutan, 1988). 

Seorang yang bukan perokok tetapi hidup dengan seorang perokok yang 

merokok lebih dari 20 batang sehari, memiliki resiko kematian akibat kanker PanJ 

sebanyak dua kali lipat, dibandingkan dengan seorang yang bukan perokok yang 

tidak hidup dengan seorang perokok. Perokok pasif dapat menyebabkan terjadinya 

penggumpalan darah pada arteri yang menuju jantung dan otak. Ha,l ini dapat 

mempertinggi resiko terjadinya sakitjantung dan stroke (http: \Lifestyle and Nutrition 

Passi-ve Smoking (E.TS).htm). 

II.4. Tinjauan tentan& Tlk.us Putih 

Menurut Kobo and Barthold (1984 ), bahwa klasiflkasi tikus putih adalah 

sebagai berikut: 
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Kingdom :Animal 

Phylum :Chordata 

Sub Phylum : Mamalia 

Or do :Rodentia 

Familia : Rodentidae 

Genus :Rattus 

Species :Rattus norvegicus 

Tikus putih merupakan hewan nocturnal yang sudah lama digunakan sebagai 

obyek penelitian di Eropa dan Amerika sejak pertengahan abad 18. Tikus putih 

banyak digunakan sebagai hewan coba karena ukuran dan-bentuk organ-organnya 

relatiflebih besar dlripadamencit dan struktur organnya mirip mamalia 

Hewan coba ini mempunyai lama hidup 2,5-3 talmo, berat badan jantan 

dewasa 176-200 gram Kematangan seksual dicapai pada usia d9Wasa, yaitu usia 6-8 

minggu. Temperatur tubuh 37,5°C. Konsumsi makanan per hari yaitu 5 mg/100 gram 

berat badan. Konsumsi air per hari yaitu 8-11 mV100 gram berat badan. Volume 

darah 6 mill 00 gram berat badan (Kobo and Barthold, 1984 ). 

Gad et al., (1992) mengatakan, bahwa menggunakan tikus putih sebagai 

hewan percobaan karena relatif j inak, lama hidupnya pendek dan masa kehamilannya 

pendek Hal yang paling utama yaitu beberapa proses metabolisme seperti sistim 

pembuluh darah, jantung, pencemaan, respirasi dan ekskresi tnbuhnya mirip man usia 

Selain itu, penggunaan tikus putih sebagai hewan coba dalam penelitian telah diakui 

secara luas dan selalu digunakan dalam penelitian biologi maupun kesehatan. 
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Penelitian tentang spermatogenesis banyak dilakukan pada tikus putih karena 

perkembangan epitel seminiferus lebih jelas pada rodensia, terutama pa.da tikus putih. 

-
Terdapat beberapa galur tikus putih, yaitu Sprague-Dowly, Long Evans, Sherman, 

Osborn-Mendel dan Wistar. Galur yang sering digunakan dalam laboratorium adalah 

Sprague-Dowly dan Wistar (Tartar eta)., 1983). 

Pada penelitian ini digunakan dosis optima,l pengasapan rokok untuk tikus 

putih sebanyak dua batang per hari. Dosis optimal dua batang rokok per hari berarti 

hanya dengan dua batang rokok per hari sudah dapat memperoleh reaksi yang 

setinggi mungkin (Aksono, 1999). 
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MAT!RI DAN METOD! 

mt. Tempat dan WaktuPenelitian 

Penelitian ini dilakulcan di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya Dilanjutkan dengan pembuatan dan pemeriksaan 

preparat histologi testis tikus putih di Laboratorium Patologi Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga Sw-abaya Waktu Penelitian berlan~ung mulai bulan 

Juni sampai September 2000. 

111.2. Materi Penelitian 

IILl.l. Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 ekor tikus 

putih (Rattus norvegicus) jantan galw- Wistar, berumw- tiga bulan yang diperoleh dari 

laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran UNAIR. Berat badan antara 140-145 

gram Selama penelitian tikus putih diberi pakan komersial berbentuk pelet dan air 

minum dari Perusahaan Daerah Air Minum Sw-abaya diberikan ad libitum. 

IIU.l. Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut; rokok kretek tanpa 

filter, rokok kretek dengan filter dan rokok putih dengan filter. Bahan kimia yang 

digunakan meliputi eter, larutan Bouin, alkohol dengan konsentrasi 700/o, 800/o, 95%, 
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alkohol absolut, Xylol, amoniak, asam alkohol, parafin, Canada balsam dan 

Haematoxylin Eosin (HE). 

ID.l.3. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan adalah mikoroskop, timbangan elektronik Torsion, 

kotak asap, alat basil modifikasi "smoker'', alat fotografi, kandang tikus putih yang 

terbuat dari plastik polypropilen dengan tutup kasa, tempat pakan, botol air minum, 

gelas beker, gelas obyek, gunting, skalpel , pinset dan pot salep. 

Ill.3. Metode Penelitian 

Ill.3.1. Persia pan Hew an Percobaan 

Pada penelitian ini digunalcan 24 ekor tikus putih jantan yang dibagi secara 

acak dalam empat kelompok perlakuan. Setiap kelompok perlakuan terdiri dari enam 

ekor tikus putih yang masing-masing ditimbang dan dicatat berat ba.dannya tiap 

minggu. Sebelum diberi pelakuan, tikus putih diadaptasikan selama satu minggu agar 

dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru. 

ill.3.1. Perlak.uan Hewan Percobaan 

Tikus putih tersebut mendapat perlakuan sebagai berikut: 

1. Kelompok kontrol (PO) : tidak diberi pengasapan rokok 

2. Kelompok perlakuan 1 (Pl) : diberi peugasapan rokok kretek tanpa filter dengan 

dosis dua batang per hari 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENGASAPAN ROKOK ... RISQA NOVITA



19 

3 . . Kelompok perlakuan 2 (P2) diberi pengasapan rokok kretek berfilter deng~ 

dosis dua batang per hari 

4. Kelompo"'k perlakuan 3 (P3) : diberi pengasapan rokok putih berfilter dengan 

dosis dua batang per hari 

Dosis rokok sebanyak dua batang per hari selama 30 hari merupakan dosis 

optimal untuk tikus putih. Pemberian rokok per hari, terdiri dari satu batang diberikan 

pada pagi hari dan satu batang berikutnya diberikan pada siang hari. Setelah satt} 

batang rokok terhisap habis, maka sekelompok tikus putih tersebut tetap didiamkan 

dalam kotak asap selama 20 menit (Aksono, 1999). 

Adapun cara penghisapannya adalah sebagai beri.kut: satu kelompok perlakuan 

yang terdiri dari enam ekor tikus putih dimasukkan ke dalam kotak asap, kemudian 

alat basil modifikasi "smoker" dinyalakan dengan listrik Asap dari rokok yang 

menyala masuk ke dalam alat modifikasi "smoker'', selanjutoya akan masuk ke kotak 

asap melalui selang plastik yang menghubungkan alat modifikasi "smoker'' dengan 

kotak asap (Gambarl). 

Cara kerja dari alat modifikasi "smoker'' disesuaikan dengan perokok aktif, 

yaitu: setelah alat modifikasi "smoker'' dinyalakan dengan listrik, spuit akan bergerak 

ke depan dan ke belakang. Apabila bergerak ke belakang, maka spuit akan menghisap 

rokok yang menyala, sehingga asap rokok akan terbisap masuk ke dalam spuit 

sedangkan apabila spuit bergerak ke depan maka spuit akan mengeluarkan asap rokok 

yang ada di dalam spuit Hal ini berlangsung terus-menerus sampai satu batang rokok 

terhisap habis. 
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Gambar 1. Pengasapan tikus putih dengan alat basil modifikasi "smoker" 

Setelah perlakuan selama satu bulan, tikus putih tersebut dikorbankan dengan 

cara memasukkannya ke dalam toples berisi kapas yang telah dibasahi dengan eter. 

Setelah tikus mati, dilakukan pembedahan untuk mengambil testis, kemudian testis 

dikelompokkan menurut perlakuan dan dimasukkan larutan Bouin selama tiga hari 

(Berlianita, 1998). Setelah itu dilakukan pembuatan sediaan histologi. 

IIL3.3. Pemeriluaan Mik.roskopis 

Pemeriksaan mikroskopis dilakukan untuk menghitung jumlah sel-sel 

spennatogenik dengan menggunakan perbesaran 450 kali. Perhitungan dilakukan 

pada enam potongan tubulus dari tiga potongan testis tiap perlakuan dan ulangan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PENGASAPAN ROKOK ... RISQA NOVITA



21 

yang berbeda. Hasilnya diambil rata-rata jumlah masing-masing perhitungan 

(Berlianita, 1998). 

lll.3.4. Peubah yan& Diamati 

Peubah yang diamati terhadap gambaran histologi testis tilrus putih dalan1 

penelitian ini meliputi : 

a. Jumlah sel spermatogonia : letaknya paling dekat dengan membrana basalis 

tubulus seminiferus. Inti bulat dan banyak mengandung k,romatin 

b. Jumlah sel spermatosit primer : sel ini merupakan sel yang besar dan lokasinya 

lebih ke tengah tubulUB seminiferus dibandingkan letak sel spermatogonia. 

c. Jumlah sel spermatid : sel kelamin dengan inti bulat dan terdapat dekat 

lumen tubulus seminiferus. 

d. Jumlah sel spermatozoa : sel kelamin yang telah sepenuhnya terbentuk, 

intinya gelap memanjang dan mempunyai ekor, letaknya berbatasan dengan 

lumen tubulus seminiferus (Dellman dan Brown, 1992). 

lll.3.5. Rancan1an Penelitian 

Disain percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan empat perlakuan dan enam ulangan 
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lll.3.6. Analisis Data 

Data diperoleh dari rata-rata jumlah sel spennatogenik yang terdapat pada 
. 

tubulus seminiferus. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam 

(Analisis Varian), bila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) 5% untuk membandingkan pengaruh antar perlakuan 

(Kusriningrum, 1992). 
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BABIV 

BASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian pengaruh pengasapan asap rokok kretek tanpa filter, rokok 

kretek berfilter dan rokok putih secara pasif terhadap spermatogenesis tikus putih 

(Rattus noTVegicus), seperti tercantum pada Tabell. 

label 1. Rata-rata Jumlah Sel SpermatoceDik dalam Tubulus Seminif'erus 
setelah Pen&asapan Rokok Kretek Tanpa Filter, Rokok Kretek 
Berfllter dan Rokok Putih Berfilter 

Perlalwan Rata-rata Jumlah Sel Spennato1cnlk 
Spermato[oulw:D Spermatoslt Prtmer Spermatid Spermatozoa 

PO 50,666 ± 5,202. 63,500 + 10,075. 117,333 ± 9,266. 4.4,500 ± 4,324. 

P1 45,833 ± 3,125. 52,167 ± 8,110b 71,7 ± 8,287b 19,500 ± 3,449b 

P2 45,500 ± 6,379. 45,500 ± 6,379b 68,7 + 6,947 b 16,000 ± 3,464b 

PJ 45,667 + 6,470. 45,667 + 6,4 70b 67,3 + 6,653b 17,333 + 2,805b 
KeteJ"8Il&IUl! NotuJ huruf'yRD& berbeda pada kolom yae sama me~ukk.an perbedaan YRD& nyata 

(p<0,05) berduarkan \.QJ BNT 5%. 

Data yang terdapat pada Tabel 1 menunjukkan rata-rata jumlah sel 

spermatogonium dalam tubulus seminiferus tikus putih yang telah diberi asap rokok 

kretek tanpa filter, rokok kretek berfilter, serta rokok putih berfilter secara pasif 

dengan dosis sebanyak dua batang per hari selama 30 hari tidak menunjukkan 

perbedaan an~a perlakuan dengan kontrol (p>0,05) (Lampiran 2). 
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Data yang terdapat pada Tabel 1 menunjukkan penw-unan rataan jumlah sel 

spermatosit primer dslam tubulus seminiferus tikus putih antara perlakuan 

dibandingb.n kontrol, setelah dianalisis dengan Analisis Varian menulijukkan ada 

perbedaan yang nyata antara perlakuan dengan kontrol (p < 0,05) (Lampiran 3). 

Hal ini berarti terdapat pengaruh pengasapan rokok terhadap penw-unan rataan 

jumlah sel spermatosit primer. Hasil uji BNI' 5% memperlihatkan bahwa rataan 

jumlah sel spermatosit primer tertinggi didapatkan pada perlakuan kontrol (PO) yang 

berbeda nyata dengan P1, P2 dan P3 sedangkan rataan jumlah sel spermatosit 

terendah terdapat pada perlakuan P2 yang tidak berbeda nyata dengan P1 dan P3 

Data yang terdapat pada Tabel 1 menunjukkan penurunan rataan jumlah sel 

spermatid pada tubulus seminiferus tikus putih antara perlakuan dibandingkan dengan 

kontrol, setelah diuji dengan Analisis Varian menunjukkan ada perbedaan yang nyata 

(p < 0,05) (Lampiran4). 

Hal ini berarti ada pengaruh pengasapan rokok terhadap penWllnan rataan 

jumlah sel spermatid Hasil uji BNf 5% memperlihatkan bahwa rataan jumlah sel 

spermatid tertinggi didapatkan pada perlakuan kontrol (PO) yang berbeda nyata 

dengan Pl, P2 dan P3 sedangkan rataanjumlah sel spermatid terendah terdapat pada 

'perlakuan.P3 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 dan P2. 

Data yang terdapat pada Tabel 1 menulijukkan penw-unan rataan jumlah sel 

spermatozoa pa.da tubulus seminiferus tikus putih antara perlakuan dibandingkan 

kontrol, setelah diuji dengan Analisis Varian menunjukkan ada perbedaan yang nyata 

antara perlakuan dengan kontrol ( p < 0,05) (Lampiran 5). 
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Hal ini berarti ada pengaruh pengasapan rokok terbadap penW1lna,n rataan 

jumlah sel spermatozoa. Hasil uji BNr 5% memperlihatkan bahwa rataan jumlah sel 
. ; 

spermatozoa tertinggi didapatkan pada perlakuan kontrol (PO) yang beroeda nyata 

dengan Pl, P2 dan P3 sedangkan rataan jumlah sel spermatozoa terendah terdapat 

pada perlakuan P2 yang tidak beroeda nyata dengan PI dan P3. 
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li!J Sel 
=·r=·f:·:·,.,,.,.,.,.,.~,.r,.f,.r:.,·,.,.. Spermatogonium 

• Sel Spermatosit 
Primer 

o Sel Spermatid 

o Sel 
Spermatozoa 

Gambar 2. Grafik Jumlah Sel Spermatogonia, Sel Spermatosit Primer, Sel 
Spermatid,dao Sel Spermatozoa pada Tubulus Semioiferus Testis 
Tikus Putih Kelompok Perlakuao dan Kontrol 
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Gambar 3. : Sel-sel kelamin pada irisan melintang testis tikus putih kelompok PO. 
(Pewamaan HE, Perbesaran 450 kali). Keterangan: A= Spermatogonia, B= 
Spennatosit Primer, C= Spermatid, D= Spermatozoa. 

Gambar 4. : Sel-sel kelamin pada irisan melintang testis tikus putih kelompok Pl. 
(Pewamaan HE, Perbesaran 450 kali). Keterangan : A = Spermatogonia, B = 

Spennatosit primer, D = spermatozoa 
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Gambar 5. : Sel-sel kelamin pada irisan melinta,ng testis tikus putih kelompok 
P2.{Pewarnaan HE, Perbesaran 450 kali). Keterangan : A= Spermatogonia, B= 
Spennatosit Primer, C= Spermatid, D= Spermatozoa. 

Gambar 6. : Sel-sel kelamin pada irisan melintang testis tikus putih kelompok P3. 
(Pewamaan HE, Perbesaran 450 kali). Keterangan : A= Spermatogonia, :S= 
Spennatosit Primer, D= Spermatozoa 
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BABV 

PEMBAUASAN 

Pada evaluasi statistik sel spermatogonium dalam tubulus seminiferus tikus 

putih setelah perlakuan tidak berl>eda secara nyata bila dibandingkan dengan kontrol. 

Hal ini disebabkan oleh karena spermatogonium merupakan sel awal yang merupakan 

cikal bakal sel spermatozoa dan karena itulah sel spermatogonium masih belum dapat 

dipengaruhi oleh bahaya lingkungan1
, misalnya oleh asap rokok. Hal ini diperkuat 

oleh pendapat Hardjopranjoto (1980), bahwa sel-sel spermatogonium sudah mulai 

memperbanyak diri sebelum pubertas terjadi . Sehingga apabila pada saat pubertas 

terdapat gangguan berupa agen-agen toksik yang dapat mempengaruhi jumlah sel 

spermatogenik, maka hal tersebut tidak dapat mempengaruhi jumlah sel 

spermatogonium. 

Asap rokok tidak berpengaruh terhadap jumlah sel spermatogonium, 

disebabkan adanya mekanisme perbanyakan diri sel spermatogonium, yaitu sel 

spermatogonium mengalami mitosis secara berurutan dan membentuk dua macam 

sel, jenis A dan B. Sel spermatogoniumjenis A membelah secaramitosis, setengah 

1Komunikasi ilmiah dengan OR. Bambang Pocrno!l'X) S., MS., clrh. 2000. 
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menjadi sel jenis A lagi dan setengah lagi menjadi sel jenis B. Sedangkan sel 

spermatogonium jenis B juga akan membelah secara mitosis dan akan {Jlenei1JSkan 

proses spermatogenesis dengan berdiferensiasi sampai menjadi spermatozoa. 

Sehingga mekanisme inilah yang menjamin kesinambungan sel induk , sehingga tidak 

dapat terganggu oleh apapunjuga ( Dellman and Brown, 1992). 

Pada evaluasi statistik sel spermatosit primer, sel spermatid dan sel 

spermatozoa dalam tubulus seminiferus tikus putih setelah perlakuan beroeda nyata 

bila dibandingkan kontrol (p<0,05). Hal ini berarti asap rokok berpengaruh terhadap 

proses spermatogenesis yang dapat dilihat dari gambaran histologi testis tikus putih 

yang menunjukkan adanya penurunan jumlah sel spermatosit primer, sel spermatid 

dan sel spermatozoa. Hal ini disebabkan karena racun yang terdapat dalam asap 

rokok, yang berupa zat insektisida dan logam berat yang dapat menghambat proses 

spermatogenesis. Diantara racWI yang berbahaya adalah nikotin dan kadmium 

(Sutiyarmo, 1996; Margatan, 1997). Perokok pasif menghisap nikotin dalam jumlah 

besar (Peetosutan, 1988) yang dapat menekan sistim saraf pusat sehingga terjadi 

gangguan pada poros hipothalamus-hipofisa anterior-gonad Pada keadaan nonnal, 

hipothalamus akan mensekresikan Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) yang 

akan merangsang hipofisa anterior untuk mensekresikan Policle Stimulating Hormon 

(FSH) dan Leydig hormon (LH). FSH berfungsi untuk menjamin kelangsungan proses 

spermatogenesis dan LH yang berfungsi merangsang testis untuk menghasilkan 

hormon testosteron. 
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Apabila teljadi ganggua.n pada poros hipothalamus-hipofisa anterior-gonad 

akibat nikotin dalam dosis besar, maka akan teljadi gangguan pada sekresi 

Gonadotropin Releasing Hormon yang akan menyebabkan gangguan pada sekresi 

FSH dan LH, berupa penurunan kadar FSH dan LH. Hal ini dapat menyebabkan 

hambatan pada proses spermatogenesis, karena FSH sangat dibutuhkan pada tahap 

spermatositogenesis. Keadaan ini dapat mengakibatkan penurunan jumlah sel 

spennatosit primer, dikarenakan teljadi hambatan pada proses pembentukan 

spermatosit prime~. 

Pada evaluasi statistik sel spermatid dalam tubulus seminiferus tikus putih 

setelah perlakuan berbeda nyata hila dibandingkan kontrol (p<0,05). Penurunan 

jumlah sel spermatid ini terjadi karena adanya gangguan pada sekresi LH akibat . 

adanya nikotin dalam jumlah besar yang menekan susunan saraf pusat, sehingga 

terjadi penurunan kadar testosteron yang akan mengganggu kelangsungan 

spermatogenesis. Bila kadar testosteron berkurang, berakibat jarak antar sel 

spermatogenik semakin Iebar, yang diduga akan diikuti dengan penurunanjumlah sel 

spermatogenik dan penurunan libido ( Setyabudi, 1991). 

Testosteron sangat diperlukan dalam proses spermatogenesis, yaitu pada saat 

pembelahan meoisis I yang diawali dengan stadium praleptoten, leptoten, zygoten, 

pakhiten dan stadium diploten yang akhiroya akan menghasilkan spermatosit 

lKomunikasi ilmiah dengan Prof. DR Dr. Wimpie Pangkahila, Sp.And, FAACS. 2000. 
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sekunder yang pada pengamatan sediaan histologi dengan mikroskop cahaya sulit 

ditemukan karena segera setelah terbentuk spermatosit sekundert akan memasuki 

pemhelahan meiosis U. Sehingga akan menyehabkan hamhatan penihentukan 

spermatosit sekunder dan spermatid (Yatim, 1990), yang ditandai dengan penurunan 

jumlah sel spermatid hila dihandingkan kontrol. 

Selain nikotin yag dapat menurunkan jumlah sel spennatogenik, juga terdapat 

kadmium pada asap rokok yang dapat meracuni jaringan testis terutama pada sistem 

vaskular yang dapat menimhulkan nekrosis tubulus seiniferus. Hal ini menyehabkan 

spermatogonium tipe B tidak mampu memhelah diri secara optimal untuk 

memebentuk spermatosit primer, sehingga terjadi penurunan jumlah sel spennatosit 

primer bila dibandingkan kontrol. Apabila terjadi penuruna.n jumlah sel spennatosit 

primer, juga menyehabkan penurunan jumlah sel spermatid dan sel spermatozoa 

(Sutiyarmo, 1996). 

Pada evaluasi statistik sel spermatozoa dalam tubulus seminiferus tikus putih 

setelah perlakuan herheda nyata hila dihandingkan kontrol (p < 0,05). Hal ini dapat 

disehabkan karena adanya penurunanjumlah sel spermatid, selain itu juga disehabkan 

radikal behas yang terkandung di dalam asap rokok. Radikal hehas herpengaruh 

terhadap penurunan jumlah sel spermatozoa, hal ini disehabkan karena diantara sel 

spennatogenik, sel spermatozoa mengandung lipid yang terbanyak pada membran 

selnya. Mekanisme radikal hebas dalam menghamhat fungsi spermatozoa, yaitu pada 

lipid akan terjadi peroksidasi lipid. Peroksidasi lipid terjadi karena radikal bebas yang 

tinggi. Akibat peroksidasi lipid pada membran sel menyebabkan lipid membran sel 
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yang berupa asam lemak tak jenuh akan terurai menjadi malondialdehid (MDA), 

yang mengakibatkan membran sel akan rusak sehingga fungsi sel untuk 

rnempertahankan integritas dan kehidupan sel akan terganggu dan pada akhirnya 

spermatozoa akan mati (Akira and Gagnun, 1992; Sudjmwo, 1996). 

Pada evaluasi statistik sel spennatogonium, sel spetmatosit pnmer, sel 

spermatid dan sel spermatozoa menunjukkan bahwa antar kelompok perlakuan tidak 

berbeda nyata. Hal inj berarti jenis rokok tidak berpengaruh terhadap jumlah sel 

spermatogenik Pendapat ini diperkuat oleh Anonimus (1990), bahwa penggunaan 

filter tidak membuat rokok lebih aman karena filter tidak menyaring bahan-bahan 

yang terdapat di dalam asap rokok Hal ini sesuai dengan pendapat Sitepoe, 1997 

bahwa meskipun diberi filter, efek negatif rokok terhadap kesehatan tetap ada hila 

pada waktu merokok hisapannnya dalam, menghissp rokok berkali-kali, dan jumlah 

rokok yang digunakan bertambah banyak. Jadi tidak terdapat perbedaan bahaya 

antara perokok yang memakai filter dan tidak memakai filter. Sedangkan peroedaan 

rokok putih dengan rokok kretek hanyalah dari penambahan cengkeh, dimana 

penambahan cengkeh banya terdapat pada rokok kretek Hal inilah yang membuat 

rasa rokok kretek menjadi lebih pedas dan segar 
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Vll. Kesimpulan 

BAD VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan basil penelitian tentang pengaruh pengasapan rokok kretek tanpa 

filter, rokok kretek berfilter dan rokok putih berfilter secara pasif terhadap proses 

spermatogenesis tikus putih selama 30 hari dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengasapan rokok secara pasifberpengaruh terhadap spermatogenesis tikus putih, 

yang ditandai dengan penurunanjumlah sel spennatogenik 

2. Tidak terdapat perbedaan jumlah sel spermatogenik tikus putih pada masing

masingjenis rokok 

VL 1. Saran 

Berdasarkan basil penelitiao , saran yang dapat diajukan adalah : 

1. Masyarakat perlu berhati-hati terhadap bahaya asap rokok, sehingga hindari diri 

dari ruangan tertutup yang penuh asap rokok. 

2. Perlunya diperbanya,k daerah bebas rokok, sehingga seseorang yang bukan 

perokok dapat terhindar dari dampak negatifasap rokok 

3. Tidak ada perbedaan bahaya antara rokok kretek tanpa filter, rokok kretek 

berfilter dan rokok putih berfilter, sehingga disarankan agar para perokok 

menyadari hal ini untuk mengurangi mengkonsumsi rokok demi kesehatan diri 

masing-masing. 
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RINGKASAN 

RISQA NOVITA. Pengaruh pengasapan rokok kretek tanpa filter, rokok 

kretek berfilter dan rokok putih berfilter &ecara pasif terhadap spermatogenesis tikus . 

putih ( Rattus norvegicus), dibawah bimbingan ibu Widjiati, MSi., Drh. sebagai 

pembimbing pertama dan bapak Djoko Galiono, MS., Drh. sebagai pembimbing 

kedua 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengasapan rokok secara 

pasif terhadap spermatogenesis tikus putih, untuk melihat gambaran histologi testes 

setelah perlakuan dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan jumlah sel 

spermatogenik tikus putih pada masing-masingjenis rokok. 

Hewan percobaan yang digunakan adalah 24 ekor tikus putih jantan. Semua 

tikus putih dbagi secara acak menjadi empat kelompok perlakuan yang masing

masing terdiri dari enam ulangan. Kelompok kontrol (PO), tidak diberikan 

pengasapan rokok. Kelompok Pl, diberikan pengasapan rokok kretek tanpa filter. 

Kelompok P2, diberikan pengasapan rokok kretek berfilter. Kelompok P3, diberikan 

pengasapan rokok putih berfilter. Dosis yang digunakan sebanyak dua batang rokok 

per hari selama 30 hari. Pada hari berikutnya semua hewan percobaan dikorbankan 

dengan eter kemudian dilakukan pembedahan untuk diambil testesnya, selanjutnya 

dibuat sediaan histologi. Pengamatan sediaan histologi dilakukan untuk menghitung 

jumlah sel spermatogonia, sel spermatosit primer, sel spermatid dan sel spermatozoa. 
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Penelitian ini menggunakan disain Rancangan Acak Lengkap. Data dianalisis 

menggunakan sidik ragam yang dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 

5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasapan rokok secara pasif tidak 

menyebabkan penurunanjumlah sel spermatogonium, tetapi menyebabkan penu,runan 

jumlah sel spermatosit primer, sel spermatid dan sel spermatozoa bila dibandingkan 

kontrol. Kemudian dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Hasilnya menunjukkan bahwa 

ada perbedaan yang nyata antara perlakuan Pl, P2 dan P3 dengan konrol ( p<0,05 ), 

akan tetapi tidak terdapat perbedaan antar perlakuan ( p>0,05 ). 

Kesimpulan penelitian ini adalah pengasapan rokok secara pasifberpengaruh 

terhadap spermatogenesis yang ditandai dengan penW1lllan jumlah sel spermatogenik 

tikus putih dan tidak terdapat perbedaan jumlah sel spermatogenik pada masing

masingjenis rokok. 
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Lamplran 1: Bagan PeneHtian 

Catatan: 

Hewan Perc.l.baan 24 Ekor 

Acak • Kontrol, Pl, P2, P3 • Adaptasi • Perlakuan 

Selama TistPuluh Hari 

Dikorbaruct dan Seksi 

~ 
Simpan Testis dalam Larutan Bouin • TigaHari 

~ 
Preparat Histologi 

~ 
Pem~aan 

Hasil Berupa Rataan • Analisa Statistik • HasilAkhir 

Kontrol: Tidak diberikan pengasapan rokok 
Pl : Diberikan pengasapan rokok kretek Wlpafilter 
P2 : Diberikan pengasapan rokok kretek berfilter 
P3 : Diberikan pengasapan rokok putih berfilter 
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Lampiran 1: Evaluasl Statlstik. Sel Spermato&onium dalam Tubulus 
Semlniferus Tik.us Putih setelah Perlakuan 

Ulangan Perlakuan 
PO PI P2 P3 

1 54 44 50 55 
2 50 49 44 44 
3 59 50 34 46 
4 45 46 52 51 
5 50 42 48 38 
6 46 44 45 40 

Total 304 275 273 274 
Rata-Rata 50,666 45,833 45,5 45,667 

FK= y} 
tn 

= (1126)2 = 52828,166 
24 

t n 
JKT = 2: 2: Yij 2 

- FK 
i=1 j=1 

= (54i + ( 50i + .... + (40i - 52828,166 
= 709,834 

t 
JKP = ~ Yi. 2 

- FK 
i = 1 n 

= 004)~ + ... + (274i - 52828,166 
6 

= 112,834 

JKS = JKT - JKP 
= 709,834 - 112,834 
= 597 

KTP = JKP 
t-1 

= 112,834 = 37,611 
3 

F hi tung= KTP 
KTS 

= 37,611 = 1,26 
135,65 

Total 

230 
187 

189 
194 
178 
175 

1126 
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KTS = JKS 
t(n-1) 

= 597 
20 

= 29,85 

SK 
Perlakuan 

Sis a 
Total 

db 
3 
20 
23 

43 

Sidikfu!gam 

JK KT Fbi tung F tabel 0,05 
112,834 37,611 1,26 3,1 

597 29,85 
709,834 

Kesimpulan : HO diterima, rataan jumlah sel spermatogonium antara perlakuan 
dan kontrol tidak berbeda nyata 
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Lamplran 3: Evaluasi Statbtlk Sel Spermatoslt Primer dalam TJJbulus 
Semlniferus Tlkw Putih setelah Perlakuan 

Ulangan 
PO 

1 61 
2 55 
3 79 

4 56 
5 73 
6 57 

Total 381 
Rata-Rata 63,5 

FK = (124li = 64170,042 
24 

t n 
JKT = 2: 2: Yij 2 

- FK 
i=1 j=1 

Perlakuan 
Pl P2 
64 50 
56 44 
54 34 
53 52 
42 48 
44 45 
313 273 

52,17 45,5 

= (6Ii + (55i + .... + (40)2 
- 64170,042 

= 2534,958 

t 
JKP = 2: Yi. 2 

- FK 
i = 1 n 

= (381i + ... + (274i - 64170,042 
6 

= 1285,792 

JKS = JKT - JKP 
= 2534,959- 1285,792 
= 1249,167 

.KTP = JKP 
t-1 

F hi tung = KTP 
KTS 

P3 
55 
44 
46 
51 
38 
40 
274 

45,666 

= 1285,792 = 428,597 
3 

= 428.597 =6,862 
135,65 

KTS = JKS 
t(n-1) 

::: 1249,167 = 135,65 
20 

Total 

203 
199 
213 
212 
201 
186 

1241 
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Sidik RMa.m 

SK db JK KT F11itun F tabel 0,05 

Perlakuan 3 1285,791 428,597 6,862 * 3,1 
Sis a 20 1249,167 62,458 

Total . 23 2534,958 

Keterangan: Tanda • artinya berpengarull nyata (p<0,05) 

Kesimpulan : Analisa data dengan menggunakan Uji F menunjukkan F hitung > 
F tabel 5%, berarti terdapat pengaruh yang nyata antara perlakuan 
dan kontrol. 

Uii BNT 5% 

BNT (a.) = t(<t)(db sisa) X ..J 2KTS 
N 

BNT 5% = t 5% (20) X ..J 2 x 62,458 
6 

= 9,52 

Seli,sih Rata-Rata Perlakuan Untuk Uii BNT 5% 

PO 63,50 a 18 * 17,83 * 11,33 * 
P1 52,17 b 6,67 6,5 

P3 45,67b 0,17 

P2 45,50 b 

BNT 
5% 

9,52 

Superskrlp Ylllli berbeda dalam kolom yani sama menunJukkan 
perbedaan yang nyata. 

Keterangan 
PO =Kontrol 
p 1 = Pengasapan dengan rokok kretek tanpa filter 
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._ 

'I 

~ 
" 

P2 = Pengasapan dengan rokok kretek berlilter 
P3 = Pengasapan dengan rokok putih berlilter 

NOTASI 

PO Pl P2 

a 
b 
b 

Kesimpulan: 

46 

P3 

b 

Perlakuan kontrol (PO) menghasilkanjumlah sel spermatosit primer tertinggi dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lain, sedangkan perlakuan Pl, P2 dan P3 
menghasilkan jumlah sel spellilaiosit primer yang rendah dan saling tidak 
berbeda nyata 
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Lamplran 4: Evaluasl Statistlk. Sel Spermatid dalam Tubulus Seminiferus 
Tlkw Putth setelah Perlakuan. 

Ulangan Perlakuan 
PO 

1 122 
2 119 
3 116 
4 117 
5 101 
6 129 

Total 704 
Rata-Rata 117,33 

FK = (1950i = 158437,5 
24 

t n 
JKT = L L Yij 2 

- FK 
i=1 j=l 

P1 P2 
75 62 
84 75 

71 75 
75 63 
62 ~2 

63 75 
430 412 
71,7 68,7 

= (122)2 + (119i + .... + (75i - 158437,5 
= 11710,5 

t 

JKP = L Yi. 2 
- FK 

i = 1 n 

= (704i + ... + (404i - 158437,5 
6 

= 10475,1667 

JKS = JKT - JKP 
= 11710,5- 10475,1667 
= 1235,3 

KTP =JKP 
t-1 

=10475,1667 
3 

= 3491,7 

Total 
P3 
61 32{) 

68 346 
73 335 
58 313 

69 294 
75 342 

404 1950 
67,3 
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KTS = JKS 
t(n-1) 

= 12~5,3 
20 

= 61,8 

F hitung = KTP 
KTS 

= 3491,7 
61,8 
56,5 

SK 
Perlakuan 

Sis a 
Total 

db 
3 
20 
23 

SidikR~am 

JK KT Fbi tun 

10475,167 3491,7 56,5* 

1235,3 61,8 
11710,5 

Keterangan: Tanda • artinya berpengan,lh nyata (p<0,05) 

48 

F tabel 0,05 
3,1 

Kesimpulan: Analisa data dengan menggunakan Uji F menunjukkan F hitung > 
F tabel 5%, berarti terdapat pengaruh yang nyata antara perlakuan 
dan kontrol. 

UjiBNT 5% 

BNf (a.) = t (a.)( db sisa) X -J 2KTS 
N 

BNT 5% = t 5% (20) X -J 2 x 61,8 
6 

= 9,47 

Selisih Rata-Rata Perlakuan Untuk Uji BNf 5% 

Perlakmm Rata-Rata Selisih 
(X- Pl) (X- P2) _(X- P3) 

PO 117,33 a 50* 48,6* 45,6* 
P3 71,7b 4,4 3 
P2 68,7b 1,4 
Pl 67,3b 

BNT 
5% 
9,47 

Superskrlp yang berbeda dalam kolom yang sama memmjukkan perbodaan yang 
nyata. 
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Keterangan: 
PO =Kontrol 
PI= Pengasapan dengan rokok kretek tanpafilter 
P2 = Pengasapan dengan rokok kretek dengan filter 
P3 = Pengasapan dengan rokok putih dengan filter 

NOTASI 

PO PI P2 P3 
a 

b 
b 

b 

Kesimpulan: 

49 

Perlakuan kontrol (PO) menghasilkan jumlah sel spermatid . · tertinggi dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lain, sedangkan perlakuan Pl, P2 dan P3 
menghasilkan jumlah sel spennatid yang rendah dan saling tidak 
berbeda nyata 
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Lamplran ~: Evaluall Statistlk Sel Sper111atozoa dalam Tubulu.s Seminlferus 
TilluJ Putih setelah Perlak.uan 

Ulangan Perlakuan 

1 

2 
3 

4 
5 
6 

Total 
Rata-Rata 

FK= Y..2 
t.n 

= (584i = 14210,667 
24 

t n 

PO 
45 

51 
42 
45 
38 

46 
267 

445 

JKT = L L Yij 2 
- FK 

i=l j=l 

Pl 
18 
19 
26 
16 
20 

18 
117 
19,5 

= (4.5)2 + (51i + .. .. + (1.5)2 
- 14210,667 

= 3543,333 
t 

JKP = L Yi. 2 
- FK 

i = 1 n 

= (264i + .. . + 004i - 14210,667 
6 

= 3290,991 

JKS = JKT - JKP 
= 3543,333 - 3291 
= 252,342 

KTP = JKP 
t-1 

F hi tung= KTP 
KTS 

P2 
17 

17 
14 

22 
13 

13 

96 
16 

P3 
16 

14 
21 

20 
18 

15 

104 
17,333 

= 3291 = 1097,997 
3 

= 1097 = 86,946 
12,617 

Total 

96 
101 
103 
103 
89 

92 
584 
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KTS = JKS 
t(n-1) 

= 252,333 = 12,617 
20 

SK 
Perlah'U an 

Sis a 

Total 

db 
3 
20 

23 

SidikRa_gam 

JK KT Fllitun 
3290,991 1097 86,946 * 
252,342 12,617 

3543,333 

· Ketera:ng an: Tanda • a.rtinya berpenaaruh nyata (p<0,05) 

51 

F tabel 0,05 
3,1 

Kesimpulan : Analisa data dengan menggunakan Uji F menunjukkan F hitung > 
F tabel 5%, berarti terdapat pengaruh yang nyata antara perlakuan 
dan kontrol. 

UiiBNT5% 

BNT (a.) = t (a.) (db slSa) X .J 2KTS 
N 

BNT 5% = t 5% (20) X .J 2 x 12,617 = 4,28 
6 

Selisih Rata-Rata Perlakuan Untuk Uji BNT 5% 

Perlah'Uan Rat a-Rata Selisih BNT 
(X- P2) X- P3) (X- PI) 5% 

PO 44, 50 a 24,50 * 23,00 * 21,00* 4,28 
P1 19, 50 b 3,5 2,17 
P3 17, 33 b 1,33 
P2 16, 00 b 

Superskrtp yang berbeda dalarn kolom yang sarna men~an perbedaan yang 
nyata. 

Keterangan: 
PO =Kontrol 
PI = Pengasapan dengan rokok kretek tanpa filter 
P2 = Pengasapan dengan rokok kretek dengan filter 
P3 = Pengasapan dengan rokok putih dengan filter 
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NOTASI 

PO P3 P2 Pl 

a 
b 

b 
b 

Kesimpulan: 
Perlakuan kontrol (PO) menghasilkan jumlah sel spermatozoa , tertinggi dan 
berbeda nyata dengan perlakuan lain, sedangkan perlakuan · PI, P2 dan P3 
menghasilkan jumlah sel spermatozoa yang rendah dan saling tidak 
berbeda nyata. 
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..l. 
Alkohol70% ... Alkohol80% 

~ 
Alkohol 96% 1 

~ 
Alkohol abso 

1menit 1 menit menit lutll 1 menit 

~ 
Airkran 1 f+ ZatwamaHE f+ Airkran 2·5 

~ 
Asam alkohol 

menit 5·10 menit menit 3 ·1 0 eel up an 

~ 
Eosin 15 Alrkran .Amoniak Airkran 4 

~ Aquades ~ menit 10 menit -4-- 4 celupan ~ eel up an 

-

~ 
Aquades 5 f-+ Alkohol 700/o f-+ AlkoholSOO/o r--+ Alkohol96% 
menit 30 menit 30 menit 30 menit 

~ 
Xylol II ........ Xylol I ~ Alkohol abso -4-- Alkoholabso 
2 menit 2 menit lut II 1 menit !uti 1 menit 

Mounting 

Periksa 
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